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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,  bahwa kemampuan 
kognitif dalam mengenal warna masih rendah. Penggunaan media kepala  boneka akan lebih 
menyenangkan bagi anak dalam mengenal warna, karena media kepala boneka sangat menarik bagi 
anak. Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan yang diteliti yaitu : “apakah 
melalui penggunaan media kepala boneka dapat mengembangkan kemampuan kognitif dalam 
mengenal warna pada anak kelompok A TK PKK PAMONGAN II Kecamatan Mojo Kabupaten 
Kediri?” Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sampel 
anak didik kelompok A TK PKK PAMONGAN II Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Penelitian ini 
dilakukan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen penilaian lembar hasil unjuk kerja kemampuan 
mengenal warna  menggunakan media kepala boneka dan lembar observasi guru. Hasil penelitian ini, 
yaitu media kepala boneka terbukti berhasil dan mampu mengembangkan kemampuan mengenal 
warna pada anak kelompok A TK PKK PAMONGANII Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.Hal ini 
dapat diketahui dari hasil analisis data penggunaan media kepala boneka pada siklus I Mencapai 30%, 
siklus II 54%, siklus III 85%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan 
pembelajaran melalui penggunaan media kepala boneka dapat mengembangkan kemampuan mengenal 
warna pada anak kelompok A TK PKK PAMONGAN II Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
 
KATA KUNCI  : kognitif, mengenal warna, media kepala boneka, anak 
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I. LATAR BELAKANG 

Masa kanak-kanak adalah 

masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat 

menentukan masa selanjutnya. 

Begitu pentingnya masa usia dini, 

Santrock dan Yussen (dalam 

Solehudin, 2002:2) berpendapat 

bahwa usia dini adalah masa yang 

penuh dengan kejadian-kejadian 

penting dan unik yang meletakan 

dasar bagi kehidupan seseorang 

dimasa dewasa. Usia taman kanak-

kanak merupakan salah satu rentang 

umur pada anak usia dini, yaitu usia 

4 sampai 6 tahun. Masa ini disebut 

masa keemasan, karena peluang 

perkembangan anak yang sangat 

berharga. Hurlock (dalam Solehudin, 

2000:2) mengemukakan bahwa lima 

tahun pertama anak merupakan 

peletak dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. Dengan demikian masa 

anak-anak sangat berpengaruh 

tehadap perkembangan kepribadian 

masa dewasa seseorang. 

Solehudin(2000:47) 

menguraikan bahwa, rasa ingin tahu 

dan sikap antusias yang kuat 

terhadap sesuatu merupakan sikap 

berpetualang (Adventuroesnes) yang 

begitu kuat. Anak akan banyak 

memperhatikan, membicarakan, atau 

bertanya tentang berbagai hal yang 

sempat dilihat atau didengarnya. 

Secara khusus anak pada usia ini 

juga memiliki keinginan yang kuat 

untuk lebih mengenal tubuhnya 

sendiri. Anak senang dengan 

nyanyian, permainan, dan atau 

rekaman yang membuatnya untuk 

lebih mengenal tubuhnya itu. 

Minatnya yang kuat untuk 

mengobservasi lingkungan dan 

benda-benda disekitarnya membuat 

anak usia 4-5 tahun senang ikut 

bepergian ke daerah-daerah sekitar. 

Ia akan sangat mengamati bila 

diminta untuk mencari sesuatu. 

Pengenalan terhadap binatang-

binatang piaraan dan lingkungan 

sekitarnya dapat memberikan 

pengalaman yang positif untuk 

mengembangkan minat keilmuan 

anak usia dini. 

Anak usia 4-5 tahun adalah 

sosok individu yang sedang 

menjalaniSuatu proses 

perkembangan dengan sangat pesat 

dan sangat fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Anak 

memiliki dunia dan karakteristik 

tersendiri yang jauh berbeda dari 

dunia dan karakteristik orang 

dewasa. Anak sangat aktif, dinamis, 

antusias, dan hampir selalu ingin 

tahu terhadap apa yang dilihat dan 

didengarnya, serta seolah-olah tidak 

pernah berhenti belajar. 
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Perkembangan kognitif 

merupakan salah satu aspek yang 

penting untuk dikembangkan karena 

mempunyai tujuan mengembangkan 

kemampuan berfikir anak untuk 

dapat mengolah perolehan 

belajarnya, dapat menemikan 

berbagai alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan logika 

matematikanya dan pengetahuan 

akan ruang dan waktu, serta 

mempunyai kemampuan mengenal 

serta mempersiapkan pengembangan 

kemampuan berfikir teliti.  

Hal ini senada dengan 

pendapat Gunarsa (dalam Dewi, 

2005:11) bahwa kognitif adalah 

fungsi mental yang meliputi persepsi, 

pikiran, symbol, penalaran dan 

pemecahan masalah. 

Dengan demikian, kemampuan 

kognitif merupakan salah satu 

lingkup pengembangan  pada 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) Nomer 58 tahun 2009. 

Dimana kemampuan ini bertujuan 

agar anak mampu mengetahui 

pengetahuan umum dan sains, 

konsep waktu, warna, ukuran, dan 

pola, konsep bilangan, lambing 

bilangan dan huruf. 

Dalam pengembangan 

pembelajaran kognitif, setidaknya 

guru atau pendidik lainnya 

memberikan kesempatan yang lebih 

luas kepada anak untuk menanyakan, 

membicarakan, dan mengeksplorasi 

berbagai hal yang menarik 

baginya.Untuk kepentingan anak 

didik, pendidik juga perlu 

menyediakan media-media 

pembelajaran yang menarik yang 

dapat memberikan motivasi anak 

dalam belajar.Mereka perlu diberi 

kesempatan untuk mengenal, 

mengklasifikasikan dan mengingat 

objek-objek menurut bentuk, warna, 

ukuran dan menurut ciri lainnya. 

Kegiatan dalam pengembangan 

kognitif dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan mengenal warna, salah 

satunya yaitu mengenal benda 

dengan berbagai cara menurut 

pengelompokan warna. 

Pembelajaran mengenal warna 

pada anak harus menggunakan 

metode atau media yang sesuai 

dengan perkembangan 

anak.Penerapan metode atau media 

pembelajaran yang tidak tepat 

kususnya metode pembelajaran yang 

berpusat pada guru telah berdampak 

kepada anak didik yaitu menurunnya 

hasil belajar sebagian anak yang 
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menjadikan anak cenderung pasif, 

menjadikan anak kurang tertarik 

pada pembelajaran, tidak kreatif dan 

perkembangan anak menurun. 

Keterbatasan sarana, prasarana 

dan anggaran pendidikan serta 

kemampuan tenaga pengajar dalam 

penerapan pembelajaran menjadi 

salah satu penyebab permasalahan 

tersebut.Sumber daya pendidik yang 

masih harus dikembangkan 

menyebabkan beberapa pengajar 

masih menggunakan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, sehingga pada salah satu 

bidang pengembangan kognitif anak 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. 

Lemahnya kreativitas guru 

menggunakan metode ataupun media 

pembelajaran yang efektif dalam 

mengenalkan warna menjadikan 

anak sulit untu memahami warna 

dengan baik. Kelemahan-kelemahan 

tersebut sangat tampak pada 

perkembangan anak sebelumnya, 

sehingga mendorong peneliti untuk 

bisa memaksimalkan proses 

perkembangan potensi anak melalui 

media yang inovatif. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal dengan guru di TK PKK 

Pamongan II Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri, ternyata 

kemampuan anak kelompok A dalam 

mengenal warna masih rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

13 anak didik, 6 anak mendapatkan 

nilai () bintang satu, 4 anak 

mendapatkan nilai ()bintang dua, 

2 anak mendapatkan nilai 

()bintang tiga, dan 1 anak 

mendapatkan nilai ()bintang 

empat. Hal ini disebabkan proses 

pembelajaran kognitif khususnya 

dalam aspek pengenalan warna 

belum optimal karena guru lebih 

menggunakan metode ceramah yang 

menjadikan anak merasa jenuh 

dalam proses pembelajaran, serta 

media yang digunakan guru kurang 

menarik minat belajar anak dan 

monoton yaitu guru menggunakan 

media bola plastik warna, balok 

warna, serta leggo. Dengan adanya 

media tersebut anak merasa bosan 

dan tidak tertarik untuk belajar 

terutama dalam kegiatan mengenal 

warna.  

Cara mengatasi agar anak 

mampu mengenal warna dengan 

mudah tanpa ada kesulitan, peneliti 

mencoba menggunakan media kepala 

boneka. Dengan media kepala 

boneka diharapkan agar anak lebih 

tertarik dengan proses pembelajaran, 
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sehingga kemampuan mengenal 

warna dapat meningkat dan anak 

juga tidak jenuh. 

Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti merumuskan 

judul “mengembangkan kemampuan 

mengenal warna menggunakan 

media kepala boneka pada anak 

kelompok A TK PKK Pamongan II 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri” 

Menurut Sanyoto (2005:9) 

mendefinisikan warna secara fisik 

dan psikologis. Warna secara fisik 

adalah sifat cahaya yang 

dipancarkan, sedangkan secara 

psikologis  sebagai bagian 

pengalaman indra penglihatan. 

Menurut Nugraha (2008:34) 

mengatakan bahwa warna adalah 

kesan yang diperoleh mata dari 

cahaya  yang dipantulkan oleh 

benda-benda yang dikenai cahaya 

tersebut. Selain itu, warna merupakan 

bagian dari cahaya yang diteruskan 

dan dipantulkan.Terdapat tiga unsur 

yang penting dari pengertian warna, 

yaitu benda, mata, dan unsur 

cahaya.Secara umum, warna 

didefinisikan sebagai unsur cahaya 

yang dipantulkan oleh sebuah benda 

dan selanjutnya diinteprestasikan 

oleh mata berdasarkan cahaya yang 

mengenai benda tersebut. 

Boneka adalah tiruan dari 

bentuk manusia dan bahkan sekarang 

termasuk tiruan dari bentuk 

binatang.Jadi sebenarnya boneka 

merupakan salah satu model 

perbandingan juga.Sekalipun 

demikian, karena boneka dalam 

penampilannya memiliki 

karakteristik khusus. (Purwati, 

2013:2). 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

TK PKK Pamongan II Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri. Adapun 

yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini adalah anak didik 

kelompok A yang berjumlah 13 

anak. 

Peneliti memilih lembaga 

tersebut karena dilembaga ini anak-

anak khususnya kelompok A masih 

kurang mampu dalam mengenal 

warna, peneliti khawatir jika hal 

tersebut dibiarkan akan mengganggu 

proses perkembangan anak 

dikemudian hari. Kelompok A 

dipilih karena kelompok ini 

merupakan kelompok persiapan bagi 

anak TK untuk memasuki jenjang 

berikutnya yaitu Kelompok B. 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas Kolaboratif. Model kolaboratif 

digunakan karena dalam penelitian 

ini diperlukan bantuan untuk 

melakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Kunandar (2008 : 45) PTK 

adalah Penelitian Tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelas. Model 

rancangan PTK yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

kemmis dan Taggart (Muslihuddin, 

2009:6) dengan 3 siklus, masing-

masing siklus terdiri dari 4 tahapan 

yaitu:  

1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti 

menganalisis kurikulum TK, Melalui 

program semester, membuat RPPM 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Mingguan), RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian), 

membuat lembar kegiatan anak, dan 

format penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah membuat rencana 

kegiatan, peneliti melaksanakan 

kegiatan perbaikan sesuai dengan 

yang direncanakan. Proses 

pelaksanaan kegiatan perbaikan 

meliputi kegiatan awal, inti, dan 

penutup. 

3. Pengamatan tindakan 

Selama kegiatan perbaikan 

berlangsung, peneliti bersama 

kolabolator mengamati seluruh 

kegiatan yang berlangsung, baik dari 

pihak guru atau peneliti maupun 

respon dari anak-anak.Dari hasil 

pengamatan kemudian peneliti dan 

kolabolator memberikan penilaian 

pada instrument pengumpulan data 

yang telah dipersiapkan, untuk 

dijadikan bahan refleksi. 

4. Refleksi 

Dari hasil pengamatan dan 

menganalisis data, maka hal tersebut 

akan dijadikan sebagai bahan refleksi 

diri oleh peneliti bersama 

kolabolator, khususnya yang 

berkaitan dengan proses belajar 

mengajar dengan menggunakan 

lembar refleksi yang disediakan. 

Adapun penjelasan alur 

pelaksanaan tindakan digambarkan 

pada bagan pelaksanaan penelitian 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 
 

Siklus III 

Siklus I 

Siklus II 

Perencanaan awal/rancangan 

Refleksi Pelaksanaan dan Pengamatan 

Rencana yang akan direvisi 

Pelaksanaan dan Pengamatan Refleksi 

Refleksi 

Rencana yang akan direvisi 

Pelaksanaan dan Pengamatan 
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Siklus rancangan Model Kemmis dan 
Taggart 

(Arikunto,2010:107) 
 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Siklus I 

Berdasarkan data perolehan 

nilai dari 13 anak, 5 anak atau  39% 

anak mendapat bintang satu atau BB 

(Belum Berkembang) dan 4 anak 

atau  31% anak mendapat bintang 

dua atau  MB (Mulai Berkembang), 

hal ini dikarenakan anak masih 

belum bisa membedakan warna 

menggunakan media kepala boneka 

secara mandiri. Kegiatan mengenal 

warna dengan media kepala boneka 

yang digunakan guru juga kurang 

menarik yaitu terletak  pada kepala 

boneka yang digunakan saat 

pembelajaran tidak bervariasi 

sehingga anak menjadi kurang 

berminat. Dalam melaksanakan 

kegiatan menganal warna dengan 

media kepala boneka anak-anak 

masih meminta bantuan  kepada guru 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

Dari hasil analisa perhitungan 

kemampuan kognitif khususnya 

kemampuan mengenal warna pada 

anak pada siklus I masih pada 

katagori kurang meningkat yaitu 

dengan persentase ketuntasan belajar  

sebesar 30%, kurang dari kriteria 

ketuntasan minimal yang di tetapkan 

yaitu sebesar 75%. 

Hasil siklus I ini kurang 

maksimal sehingga harus dilakukan 

tindakan siklus II. 

Siklus II 

Berdasarkan  data perolehan 

nilai yang didapatkan anak. 

Perolehan nilai dari 13 anak yang 

mendapat bintang 1 atau BB ( Belum 

Berkembang) ada 3 anak atau 23%, 3 

anak atau 23%  anak mendapat 

bintang dua atau MB (Belum 

Berkembang). Hal ini dikarenakan 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan media kepala 

boneka, anak-anak masih meminta 

bantuan guru. 

Analisa perhitungan 

kemampuan anak dalam mengenal 

warna pada siklus II masih pada 

kategori cukup meningkat yaitu 

dengan persentase ketuntasan 

kemampuan mengenal warna sebesar 

54%.Masih kurang dari kriteria 

ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu 75%. 

Siklus III 

Berdasarkan  data perolehan 

nilai yang didapatkan anak. 

Perolehan  nilai dari 13 anak, tidak 

ada anak  yang mendapat bintang 1 
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atau BB ( Belum Berkembang), 2 

anak atau 15% anak mendapat 

bintang dua atau MB (Belum 

Berkembang). Hal ini dikarenakan 

dalam menyebutkan warna anak 

masih minta bantuan kepada guru. 

 Analisa perhitungan 

kemampuan mengenal warna pada 

siklus III berada pada  kategori 

meningkat yaitu dengan persentase 

ketuntasan kemampuan mengenal 

warna sebesar 85%, lebih dari 

kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu 75%. Dari 

hasil tersebut tidak diperlukan lagi 

pelaksanaan siklus selanjutnya, 

karena dalam pelaksanaan siklus III 

ini telah berhasil mencapai 

ketuntasan minimal belajar yang 

ditentukan. 

Tabel 4.12 

Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Mengenal Warna 

Menggunakan Media Kepala Boneka 

dari Pra Tindakan Sampai Dengan 

Pelaksaan Siklus III

 

Adapun kenaikan persentase 

kemampuan mengenal warna pada 

pratindakan, siklus I, siklus II dan 

setelah dilakukan tindakan siklus III 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 

berikut ini : 

 

Gambar 4.4 

Kenaikan Persentase Kemampuan 

Mengenal Warna 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

serta analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa melalui 

penggunaan media kepala boneka 

dapat mengembangkan kemampuan 

mengenal warna pada anak 

kelompok A TK PKK Pamongan II 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 
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